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Ketahanan pangan untuk manusia dan pakan untuk
ternak, perlu perhatian serius karena sampai sekarang
Indonesia masih rentan mengalami destabilasasi di bidang
tersebut, secara khusus untuk bidang peternakan yang perlu
perhatian serius adalah ketahanan pakan unggas. Sampai
saat ini, ternak unggas masih membutuhkan ketersediaan
pakan yang sebagian besar masih diimpor, termasuk jamu
sebagai bahan pakan tambahan.

Salah satu inovasi yang dilakukan adalah pemberian

jamu sebagai bahan pakan tambahan yang merupakan

warisan budaya tradisional di Indonesia. Jamu adalah obat




tradisional yang dikenal khususnya bagi masyarakat Jawa
dan Ma&ura.

Jamu sebagai potensi lokal dapat dijadikan alternatif
green product pengganti obat yang berharga murah dan aman
serta bebas bahan kimiawi berbahaya. Memperhatikan peran
strategis pada aspek ketahanan palgan dan pangan
sebagaimana tersebut di atas, maka aplikasi penggunaan
jamu herbal pada ternak khususnya ayam pedaging, pada
akhirnya bertujuan untuk mendapatkan nilai tambah pada
aspek ekonomi dan kesehatan.

Hasil kajian yang dilaksanakan berkenaan dengan
penggunaan jamu herbal yang telah dilakukan pada usaha
ayam pedaging, merupakan usaha yang berkelanjutan untuk
memberikan pilihan dalam melaksanakan peningkatan
kualitas dan kuantitas ayam pedaging. Memperhatikan yang
demikian, hasil kajian dapat dimanfaatkan atau
direkomendasikan untuk dilaksanakan sebagai salah satu
alternatif peningkatan aspek ekonomi ternak ayam pedaging
yang lebih baik. Bagaimana tingkat efektivitas penggunaan

penggunaan jamu herbal tersebut ketika cara tersebut

dikembangkan, bisa dibaca dalam monograf ini.




Kesempurnaan bukanlah milik insan, untuk itu kajian
lanjut berkenaan dengan penggunaan jamu ternak selalu

dapat dilakukan sebagai langkah untuk menjadi lebih baik.

Malang, 16 Oktober 2021

1
Assc.Prof.Dr.Ir.Adi Sutanto, M.
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan untuk manusia dan pakan untuk
ternak, perlu perhatian serius karena sampai sekarang
Indonesia masih rentan mengalami destabilasasi di bidang
tersebut, secara khusus untuk bidang peternakan yang perlu
perhatian serius adalah ketahanan pakan unggas.

Sampai saat ini, ternak unggas masih membutuhkan
ketersediaan pakan yang sebagian besar masih diimpor,
termasuk jamu sebagai bahan pakan tambahan. Bahan pakan
tambahan yang merupakan warisan budaya tradisional di
Indonesia sering disebut jamu tersebut, adalah obat

tradisional yang dikenal khususnya bagi masyarakat Jawa

dan Madura.




Jamu sebagai potensi lokal dapat dijadikan alternatif
green product pengganti obat yang berharga murah dan aman
serta bebas bahan kimiawi berbahaya. Memperhatikan peran
strategis pada aspek ketahanan palgan dan pangan
sebagaimana tersebut di atas, maka aplikasi penggunaan
jamu herbal pada ternak khususnya ayam pedaging, pada
akhirnya bertujuan untuk mendapatkan nilai tambah pada
aspek ekonomi dan kesehatan.

Prinsip-prinsip dasar yang digunakan dalam industri
jamu herbal untuk ternak ini, mengacu pada konsepsi
agribisnis, dalam kajian teoritis merupakan suatu kelompuk
industri pada bidang pertanian atau juga layanan yang
dibutuhkan di dalam pertanian yang menjalankan usahanya
berdasarkan prinsip komersial, terutama itu menggunakan
teknologi canggih.

Agribisnis dalam cara pandang ekonomi ialah suatu
usaha dalam mempelajari strategi untuk dapat memperoleh
keuntungan dengan melalui pengelolaan aspek budidaya,

penyediaan bahan baku, pasca panen, proses pengolahan

hingga masuk ke tahap pemasaran.




Adapun tahapan yang dilakukan dalam industri jamu

herbal ini meliputi aspek:

o Bahan Baku dan ketersediannya

o Proses Produksi

o Produksi dengan sarana dan prasaranya
o Produksi dengan sarana dan prasaranya
o Manajemen

0 Pemasaran

Sementara itu, msyarakat Indonesia itu menurut T.
Wibisono (2019) identik dengan peternakan, apalagi
komoditas peternakan ayam pedaging yang selalu dicari oleh
para konsumen. Hal ini didasarkan kepada tiga aspek
sebagaimana pemaparan berikut.

Pertama, kebutuhan pasarnya cukup tinggi. Ayam
broiler yang merupakan ayam ras yang dipelihara secara
khusus sebagai penghasil daging sehingga disebut juga ayam
ras pedaging, dan tidak sedikit masyarakat yang mencoba
menangkap peluang usaha ini dengan menekuni menjadi
wirausahawan (entrepreneur) ayam pedaging. Menurut Fery

Tamalluddin (2019), ayam broiler merupakan jenis ayam ras

unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang




memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam
memproduksi daging ayam.

Selain itu, secara genetik, ayam ras pedaging
memang mampu menunjukkan performa yang semakin
bagus, tetapi untuk pencapaian optimal dibutuhkan kualitas
DOC (Day Old Chick) yang baik, asupan pakan yang
berkualitas sesuai kebutuhan, dan manajemen pemeliharaan
yang baik.

Kedua, salah satu kelebihan ayam ras pedaging yang
dikenal masyarakat adalah ayam ini bisa dipanen pada umur
3 — 6 minggu sesuai kebutuhannya. Namun, hingga saat ini
ketersediaan ayam pedaging tetap saja berfluktuasi sehingga
berdampak pada harga ayam yang tidak stabil.

Ketiga, budidaya ayam pedaging ini memiliki
peluang usaha yang masih sangat besar. Peluang pasar yang
besar akan terus berkembang seiring meningkatnya
kesadaran pola hidup sehat di masyarakat. Tidak semata-
mara bisnis saja, usaha peternak ayam pedaging juga
membantu pelaksanaan pola hidup sehat masyarakat dengan

mengkonsumsi ayam pedaging. Oleh karena peluang ini

masth sangat besar dan menghasilkan keuntungan, sehingga




menjadi peluang juga bagi masyarakat untuk menjadi
wirausahawan (entrepreneur) peternak ayam pedaging.

Namun demikian, pengelolaan peternakan itu
berkaitan dengan pengelolaan ayam dan tenaga kerja.
Keduanya harus berjalan seimbang dengan tujuan dari usaha
peternakan itu sendiri. Sebelum memulai usaha peternakan,
wirausahawan peternakan harus memahami prinsip-prinsip
ekonomi agar usaha peternakan berjalan dengan lancar dan
sukses. Agar ayam pedaging dapat terawat dengan baik, tentu
saja pengelolaan usaha ini harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan beternak ayam pedaging.

Sebagai wirausahawan peternakan, tentunya harus
menentukan tujuan beternak yang kelak menjadi arah dalam
menjalankan usaha. Berkaitan dengan wirausaha, Joko Indro
Cahyono (2020) mengungkapkan tips dan peluang
wirausahawan di era industri, diantaranya mau bekerja keras
dan cerdas, jarang mengeluh, optimis dalam melihat
hambatan, berkomunikasi dengan baik, totalitas dalam
menghadapi tantangan, dan tidak pernah berhenti belajar.

Begitu juga halnya, jika menjadi peternak ayam

pedaging juga harus ada pengusaan berikut ini: 1) Ilmu

Breeding (menyangkut pemilihan dan penggunaan bibit




unggul di tingkat final stock serta strain tertentu, 2) Feeding
(menyangkut kualitas, penyediaan, dan pemberian ransum),
dan 3) Manajemen (menyangkut tata laksana perkandangan,
perawatan, pengendalian penyakit, biosecurity, pencegahan
penyakit, pengobatan, dan lain-lain). Selain itu, dibutuhkan
kepemilikan jiwa peternak, yang meliputi: 1) Ketekunan
(menumbuhkan rasa cinta kasih besar terhadap ternak), 2)
Disiplin (menumbuhkan tanggung jawab terhadap hidup
matinya ayam, 3) Mentalitas yang kuat (tidak mudah putus
asa, kesabaran dalam menanggulangi kesulitan, ekonomis
ataupun teknis).

Beberapa kajian berkenaan dengan penggunaan jamu
herbal yang telah dilakukan pada usaha ayam pedaging,
merupakan usaha yang berkelanjutan untuk memberikan
pilihan dalam melaksanakan peningkatan kualitas dan
kuantitas ayam pedaging.

Kajian-kajian tersebut dapat juga dimanfaatkan oleh
suatu daerah dengan memperhatikan kesamaan situasi dan
kondisinya, dan perlu diperhatikan bahwa bagaimana tingkat
efektivitas penggunaan penggunaan jamu herbal tersebut

ketika cara tersebut dikembangkan. Disinilah pemaparan

yang dikemukakan dalam buku monograf ini berkenaan




dengan aspek teknis dan ekonomi penggunaan jamu herbal
sebagai penentu keberhasilan usaha ayam pedaging dan

secara detil permasalahan yang dikemukakan dipaparkan

pada bab tiga.




PENYELESAIAN MASALAH DENGAN
PENDEKATAN EKSPERIMEN DAN
DISKRIPTIF

A. Penyelesaian Masalah

Ditinjau dari fenomena saat ini bahwa gerakan gaya
hidup sehat sedang melanda dunia, yang bertemakan back to
nature. Tren baru tersebut telah bermunculan, masyarakat
menginginkan makanan yang alamiah, rendah atau bahkan
bebas dari zat kimia, pestisida, hormon, dan pupuk kimia.

Pangan organik dianggap memenuhi persyaratan tersebut

sehingga permintaan dan peluang pemasarannya meningkat,

dijelaskan bahwa pangan organik adalah semua jenis




pangan yang berasal dari organisme hidup baik hewan
maupun tumbuhan.

Sementara itu sejak, penggunaan antibiotik sebagai
promotor pertumbuhan telah dilarang oleh Uni Eropa, herbal
atau produk yang mengandung ekstrak tumbuhan digunakan
sebagai suplemen pakan alternatif dalam produksi hewan.
Bawang putih (Allium sativum), kunyit (Curcuma Longa)
dan kayu manis (Cinnamomum verum) telah banyak
digunakan sebagai obat dan tujuan penggerak pertumbuhan
pada heé'an.

Sistem produksi peternakan yang bebas bahan kimia
telah menghasilkan produk peternakan organik, diantaranya
adalah daging ayam organik dan telur organik. Produk ini
antara lain dihasilkan dengan aplikasi produk herbal yang
bahan dasarnya didapatkan dari alam, dan difungsikan
sebagai aditif pakan untuk ternak sehingga terbentuk
immune suportif secara alami pada diri ternak. Produk
herbal yang selama ini dianggap aman bagi kesehatan ternak
dan manusia diformulasikan dalam bentuk jamu.

Jamu adalah obat tradisional atau ramuan bahan yang

berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral,

sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut.




Berbagai bahan jamu yang berasal dari tanaman herbal
terdapat di Indonesia mempunyai potensi untuk dijadikan
pakan tambahan.

Bahan ramuan tanaman obat dibuat sesuai
kepentingan dan fungsinya yang dipilih dari satu jenis atau
beberapa jenis tanaman obat antara lain jahe, kunyit,
lengkuas, temulawak dan lainnya yang digunakan untuk
meningkatkan nafsu makan unggas.

Manfaat herbal tradisional wuntuk keperluan
penyembuhan ayam/unggas, saat ini mulai mengalami
kemajuaan signifikan. Diantaranya efektivitas penggunaan
kunyit (Curcuma xanthorriza Roxb.) pada penampilan
produksi ayam kampung yang hasilnya sangat signifikan.
Penggunaan larutan herbal pada itik memberikan hasil yang
sangat signifikan terhadap konsumsi pakan, pertambahan
bobot badan, bobot karkas dan persentase karkas.

Penelitian sejenis menunjukkan bahwa konsumsi
pakan, rasio konversi pakan, pertambahan berat badan, dan
asupan air secara signifikan dipengaruhi oleh berbagai

ekstrak herbal yang mengandung saponin serta penggunaan

Oregano (Plectranthus amboinicus L.) Leaf Meal.




Secara teknis penggunan herbal didiskripsikan
sebelumnya, namun demikian aspek keberhasilan tidak
semata-mata ditentukan pada aspek teknis, melainkan juga
ditentukan aspek ekonominya.

Mengakaji keberhasilan penggunaan herbal dengan
parameter IOFC (Income Over Feed Cost) dan penggunaan
parameter pendapatan atas biaya pakan untuk penelitian
herbal pada ayam broiler serta analisis ekonomi untuk ternak
itik.

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan informasi
tentang pengaruh herbal terhadap produksi ayam pedaging
masih kurang memadai karena beragamnya banyak temuan,
selain itu masih perlunya menggabungkan kajian secara
teknis dan ekonomis dalam mewujudkan keberhasilan usaha.

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk
menyelidiki aspek teknis produksi yang meliputi konsumsi
pakan, bobot badan, konversi dan efisiensi pakan, serta aspek
ekonomi yang terdiri dari penerimaan dan IOFC usaha ternak
ayam pedaging setelah diberi ramuan herbal patent Siyuna

produksi Laboratorium Peternakan Universitas

Muhammadiyah Malang.




Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan metode rancangan acak lengkap (RAL) atau
completely randomized design (CRD) yang dilaksanakan
selama 35 hari ( 5 minggu) bertempat di kandang close house
Universitas Muhammadiyah Malang.

Jumlah ternak ayam pedaging yang digunakan adalah
anak ayam berumur | hari DOC (Day Old Chick) sebanyak
100 ekor yang dikelompokkan dalam empat perlakuan, P O
yaitu perlakuan tanpa menggunakan herbal; P 1 perlakuan
menggunakan herbal 1 %: P 2 perlakuan menggunakan
herbal 2 % dan P 3 perlakuan menggunakan herbal 3 % dari
kebutuhan ransum total.

Perlakuan herbal diberikan pada saat ayam berada
pada fase finisher (ayam berumur 4 sampai dengan 5
minggu), sedangkan pada fase starter (ayam berumur 1
sampai dengan 3 minggu) pakan yang digunakan sama yaitu
tanpa perlakuan herbal.

Herbal yang digunakan merupakan herbal produk
patent merk Siyuna, oleh labaroratorium peternakan

Universitas Muhammadiyah Malang. Produk patent Siyuna

dengan spesifikasi jaga produktif, tersusun dari beberapa




bahan herbal yaitu: temulawak, bawang putih, daun sirih,
kunyit, jahe, lengkuas, kencur dan kayu manis.

Parameter yang ditetapkan meliputi aspek teknis
produksi dan ekonomi. Aspek teknis terdiri dari: Konsumsi,
Pertambahan Bobot Badan dan Bobot Badan Akhir,
Konversi dan Efisiensi Pakan, sedangkan aspek ekonomi
meliputi: Penerimaan, Biaya Pakan dan Income Over Feed
Cost (IOFC).

Data konsumsi pakan dikumpulkan dan dicatat setiap
hari, sedangkan bobot badan ditimbang setiap minggu
selama 5 minggu. Semua data yang dikumpulkan dari
berbagai parameter dianalisis menggunakan analisis varian

(ANOVA).

B. Penelitian Berbasis Eksperimen dan Diskriptif
Berkenaan dengan jamu herbal, yang dapat
dikemukakan dalam bagian ini adalah beberapa hasil
penelitian, antaranya adalah Anggraini AD, Widodo W,
Rahayu ID, Sutanto A (2019) telah melakukan kajian tentang
Penambahan Tepung Temu Putih (Curcuma zedoaria Rosc.)

untuk Mengoptimalkan Profil Saluran dan Organ Pencernaan

Ayam Pedaging (Additioning of White Tumeric Powder to




Optimize Gastrointestinal Track Profile and Broiler
Organs).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan temu putih dalam pakan terhadap profil saluran
dan organ pencernaan ayam pedaging. Penelitian
dilaksanakan selama 40 hari menggunakan 100 ekor day old
chick strain Cobb.

Perlakuan yang diberikan berupa: pakan basal (P1);
Pl+temu putih 1% (P2); P1+temu putih 2% (P3); P1+temu
putih 3% (P4). Setiap perlakuan dilakukan pengulangan
sebanyak 5 kali. Data yang diperoleh dianalisis variasi
Rancangan Acak Lengkap pola searah. Perbedaan antar
perlakuan diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
tepung temu putih memberikan pertambahan nilai panjang
relatif jejunum,namun tidak memberikan pengaruh terhadap
panjang duodenum, panjang ileun, dan berat organ
perncernaan ayam broiler.

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
bahwa penambahan tepung temu putih hingga 3% pada
pakan tidak memberikan respon terhadap profil saluran dan

organ pencernaan ayam pedaging.
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Sedangkan, A. D. Anggraini, W. Widodo, 1. D.
Rahayu, A. Sutanto (2019) dalam penelitian Efektivitas
Penambahan Tepung Temulawak dalam Ransum sebagai
Upaya Peningkatan Produktivitas Ayam Kampung Super
Effectivity of Adding Javanese Tumeric Powder in Feed to
Increase Productivity of Super Native Chicken.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan temulawak dalam pakan terhadap produktivitas
ayam kampung super. Penelitian dilaksanakan selama 56
hari menggunakan 100 ekor ayam kampung super. Perlakuan
yang diberikan berupa: pakan basal (P1); P1 + temulawak
0.33% (P2); Pl + temulawak 0,67% (P3); P1 + lempuyang
1% (P4). Data yang diperoleh dianalisis variasi Rancangan
Acak Lengkap pola searah.

Perbedaan antar perlakuan diuji lanjut menggunakan
uji Beda Nyata Terkecil. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian tepung temulawak tidak mempengaruhi
nilai konsumsi pakan, FCR dan efisiensi pakan, namun
mempengaruhi nilai pertambahan bobot badan harian, bobot

panen ayam kampung super dan nilai income over feed cost

(IOFC). Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan




bahwa tepung temulawak dapat diberikan pada pakan ayam
kampung super sebanyak 0,33%.

Beberapa peneliti lainnya juga menunjukkan bahwa
penggunaan pakan dan jamu organik cenderung mempunyai
keunggulan untuk dikembangkan oleh peternak khususnya
ayam pedaging karena berbahan alami dan mudah

didapatkan, hal inilah yang merupakan keunggulan dari

kombinasi penggunaan pakan dan jamu herbal organik.




PERMASALAHAN DAN METODE
KAJIAN

A. Permasalahan

Permasalahan dapat ditemukan melalui uraian
berkenaan dengan jamu untuk ternak. Hal ini dikarenakan
Emu untuk ternak sangat menentukan keberhasilan usaha
ayam pedaging, yang tujuannya untuk mendapatkan nilai
tambah pada aspek ekonomi dan kesehatan.

Oleh karena itu, diperlukan wupaya untuk
mengembangkan penelitian jamu herbal organik untuk
ternak. Dengan demikian dalam jangka panjang, penelitian

ini sebagai upaya pengembangan komoditas ternak unggas

dan juga bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan




dalam arti luas, yang sekaligus diharapkan mampu
meningkatkan daya beli masyarakat melalui perbaikan
pendapatan yang diperolehnya, dan juga mampu
menyediakan kesempatan kerja yang lebih luas.

Sementara itu daya saing produk hilir atau hasil
budidaya di tingkat peternak akan terus menurun tatkala
material yang harganya mahal sudah dibebankan sejak awal,
dengan demikian perlu ada gerakan efisiensi dalam usaha
budidaya, mengingat harga daging ayam impor masih lebih
rendah dibandingkan harga ayam produksi di dalam negeri,
oleh karena itu gerakan efisiensi, bisa dimulai dari harga

bahan baku pakan, serta harga pakan

B. etode Kajian

Pelaksanaan penelitian dapat berhasil dengan baik,
jika disusun perencanaan yang baik dan matang sebelum
melaksanakan kajian. Perencanaan yang baik dapat
diwujudkan dengan memperhatikan paradigma penelitian,
pendekatan dan jen'akajian yang hendak dilaksanakan. Oleh
karena itu, bagian metode penelitian membahas mengenai

pendekatan dan jenis yang dilaksanakan dalam

melaksanakan kajian, prosedur dan etika penelitian yang




dilanjutkan dengan membahas mengenai lokasi dan subyek
penelitian teknik dan analisis data.
1. Paradigma Penelitian

Serangkaian landasan dasar yang memandu
kegiatan penelitian dikatakan sebagai paradigma
penelitian, dikatakan juga sebagai model tentang
bagaimana perilaku yang didalamnya ada dimensi waktu
(Drew, 2017; Effendi 2012). Sehingga dapat dikatakan,
bahwa semua penelitian berciri interpretif dipandu oleh
landasan dasar dan perasaan tentang dunia dan
bagaimﬁla memahami serta mengkajinya.

Suatu paradigma meliputi tiga elemen:
epistemologi, ontologi, dan metodeologi. Epistomologi
mengajuan pertanyaan, bagaimana kita mengetahui
tentang sesuatu?, hubungan apa yang muncul antara
peneliti dengan yang diketahui?.

Ontologi memunculkan pertanyaan—pertanyaan
dasar tentang hakekat realitas, sedangkan metodologi
memfokuskan diri pada cara kita meraith pengetahuan.

Empat paradigma utama yang membentuk

penelitian kualitattif, vyaitu positivis, pos-positivis,

konstruktivis, dan kritis, dan feminis pos-struktural.




Adapun peneliti dalam penelitian ini akan menggunakan
paradigma konstruktivis. Paradigma konstruktivis
mengandaikan sebuah ontologi relativis, sebuah
epistemologi subjektif yang mengetahui dan subjek yang
diketahui menciptakan pemahaman, dan seperangkat

aosedur metodologis naturalistik.

. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian pada asasnya adalah suatu pencarian,
penghimpunan,  pengukuran,  analisis,  sistesis,
membandingkan, mencari hubungan, menafsirkan ehwal
yang bersifat belum jelas (Creswell, 2015; Drew, 2017),
proses penemuan yang mempunyai ciri-ciri sistematik,
terkawal, empirikal dan diasaskan kepada teori dan
hipotesis atau jawaban sementara (Effendi, 2012)

Setiap pelaksanaan aktivitas mempunyai tujuan
yang dicadangkan, sedangkan tujuan aktivitas penelitian
adalah memperoleh informasi baru, mengembangkan,
menjelaskan, menerangkan, meramalkan dan mengawal
suatu variable (Creswell, 2015; Drew, 2017).

Terdapat dua pendekatan dalam penelitian,

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini




menggunakan kedua pendekatan tersebut, pendekatan
kualitatif dan kuantitatif.

Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data gambaran yang dapat diamati,
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung kepada pemerhatian
manusia dalam kawasannya sendiri dan berkait dengan
orang-orang tersebut dalam bahasa dan peristilahannya.
Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang
menekankan kepada fenomena-fenomena objektif dan
dikaji secara kuantitatif (Creswell, 2015; Drew, 2007;
Effendi, 2012)

Sebuah  penelitian  dilaksanakan  dengan
menggunakan pendekatan yang sesuai. Pendekatan
penelitian bukan sesuatu yang bergengsi atau tidak,
namun kesesuaian pendekatan yang digunakan
merupakan suatu keharusan dalam melaksanakan sebuah
penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis deskriptif. Data yang

dikumpulkan berupa data kuantitatif yang dianalisis

secara deskriptif.




Analisis dekriptif yang dimaksud disini adalah
dilakukan dengan cara memilih data yang penting, baru,
unik dan terkait dengan rumusan masalah atau
pertanyaan penelitian. Analisis seperti ini menurut
Sugiyono (2021) didasarkan pada seluruh data yang
terkumpul, melalui berbagai teknik pengumpulan data
yaitu observasi dan wawancara mendalam, dokumentasi
dan triangulasi.

Dalam penelitian ini, produk herbal yang selama
ini dianggap aman bagi kesehatan ternak dan manusia
diformulasikan dalam bentuk jamu. Penelitian ini
dilakukan untuk menyelidiki aspek teknis produksi yang
meliputi konsumsi pakan, bobot badan, konversi dan
efisiensi pakan, serta aspek ekonomi yang terdiri dari
penerimaan dan [OFC usaha ternak ayam pedaging
setelah diberi ramuan herbal patent Siyuna.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan metode rancangan acak lengkap (RAL) atau
completely randomized design (CRD) yang dilaksanakan
selama 35 hari ( 5 minggu), ternak ayam pedaging yang

digunakan adalah anak ayam berumur 1 hari DOC (Day
Old Chick) sebanyak 100 ekor yang dikelompokkam




dalam empat perlakuan, P O yaitu perlakuan tanpa
menggunakan herbal; P 1 perlakuan menggunakan herbal
1 %; P 2 perlakuan menggunakan herbal 2 % dan P 3
perlakuan menggunakan herbal 3 9% dari kebutuhan
ransum total. Perlakuan herbal diberikan pada saat ayam
berada pada fase finisher (ayam berumur 4 sampai
dengan 5 minggu), sedangkan pada fase starter (ayam
berumur 1 sampai dengan 3 minggu) pakan yang
digunakan sama yaitu tanpa perlakuan herbal.
. Tempat dan Subyek Penelitian

Penelitian  dilaksanakan di  laboratorium
Peternakan atau di kandang close house Universitas
Muhammadiyah Malang. Pemilihan lokasi tersebut
dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa di
lokasi ini terdapat fasilitas peralatan peneltian yang
lengkap dan memenuhi persyaratan agar hasil penelitian
dapat lebih baik dan meyakinkan.
. Teknik Pengumpulan Data

Aktivitas penelitian dapat terlaksana dengan baik
dan sesuai dengan perencanaan, diperlukan tata cara

berkenaan dengan cara memperoleh data. Penelitian ini

menggunakan beberapa cara untuk memperoleh data,




wawancara, instrumen dan pemerhatian. Ketiganya
saling berkaitan dalam pelaksanakan pengambilan data,
hal ini sebagai usaha untuk memperoleh data yang relatif
lengkap, agar dapat mengungkap yang sebenarnya.

Wawancara dilakukan kepada subyek yang
menjadi sumber data, baik berkenan dengan
perencanaan, pelaksanaan atau pun evaluasi. Penelitian
diawali dengan melakukan observasi langsung tentang
hal yang berkaitan dengan jamu herbal di berbagai daerah
di Indonesia. Secara lebih mendalam dilakukan indept
interview (termasuk dengan key informant) tentang
ketersediaan bahan jamu herbal untuk ternak di berbagai
daerah di Indonesia.

Pengumpulan dokumen yang terkait dengan jamu
ternak akan dilakukan dan hasilnya digunakan sebagai
bahan dalam menyusun potensi bahan jamu ternak.
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh melalui observasi di lapangan,
wawancara dan percobaan di lapangan yang meliputi

variabel-variabel dalam transfer model potensi jamu

ternak. Data sekunder diperoleh dari data-data




dokumentasi yang diperoleh dari hasil riset yang terkait
dengan jamu ternak.

Herbal yang digunakan merupakan herbal produk
patent merk Siyuna, oleh labaroratorium peternakan
Universitas Muhammadiyah Malang. Produk patent
Siyuna dengan spesifikasi jaga produktif, tersusun dari
beberapa bahan herbal yaitu: temulawak, bawang putih,
daun sirih, kunyit, jahe, lengkuas, kencur dan kayu
manis. Parameter yang ditetapkan meliputi aspek teknis
produksi dan ekonomi. Aspek teknis terdiri dari:
Konsumsi, Pertambahan Bobot Badan dan Bobot Badan
Akhir, Konversi dan Efisiensi Pakan, sedangkan aspek
ekonomi meliputi: Penerimaan, Biaya Pakan dan Income

Over Feed Cost (10FC).

. Teknik Analisis Data

Data konsumsi pakan dikumpulkan dan dicatat
setiap hari, sedangkan bobot badan ditimbang setiap
minggu selama 5 minggu. Semua data yang dikumpulkan
dari berbagai parameter dianalisis menggunakan analisis

varian (ANOVA).

Analisis data yang dgunakan dalam penelitian ini

adalah dekriptif kuantitatif dan kualitatif melalui




pendekatan RAL (Rancangan Acak Lengkap) atau
Completely Randomized Design (CRD) untuk penelitian
yang sifatnya eksperimen, sedangkan Canvas Model
didasarkan atas penelitian yang berbasis manajemen
dengan analisis diskriptif. Penelitian kualitatif yang
dilaksanakan dalam penelitian ini melalui wawancara
sebagai teknik pengumpulan data. Hasil wawancara yang
diperoleh diverifikasi dan dikumpulkan yang mempunyai
kesamaan makna. Pemaparan hasil wawancara
menggunakan pendekatan emik, sehingga hasil transkrip

wawancara ditampilkan sebagai data penguat dalam

menganalisis penelitian.




ASPEK EKONOMI JAMU TERNAK

Penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki aspek
teknis produksi yang meliputi konsumsi pakan, bobot badan,
konversi dan efisiensi pakan, serta aspek ekonomi yang
terdiri dari penerimaan dan IOFC usaha ternak ayam
pedaging setelah diberi ramuan herbal patent Siyuna.
Temuan yang didapatkan bahwa pemberian jamu herbal
memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) baik aspek
teknis produksi maupun aspek ekonominya. Walapun
berbeda tidak nyata secara statistic, secara ekonomi
perlakuan herbal sebanyak 1 persen dianggap merupakan

keputusan yang terbaik dengan mempertimbangkan manfaat

dari fungsi pemberian herbal untuk ternak ayam pedaging.




berikut.

4.1.

A. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian dilakukan sela

Tabel 4.1.

Hasil masing-masing tahap dapat dipapasarkan sebagai

5 (lima) minggu

yang meliputi aspek teknis Eﬂduksi: rata-rata konsumsi
ransum, bobot badan akhir, pertambahan bobot badan dan

konversi dan efisiensi ransum broiler disajikan pada Tabel

Nilai rataan parameter pengamatan pemberian herbal terhadap
penampilan teknis produksi ternak ayam pedaging per ekor,

Bobot
Konsumsi™ Efisiensi
Perlakuan TS Akhir | Pbb™ (gr) | Konversi [
(gr) (%)
(gr)
PO 3411.72 213965 | 210033 1.62 6156
Pl 3 350.88 214080 | 210248 1.59 6274
P2 3 463.84 219480 | 2156.04 1.61 6224
P3 3358.40 2071.05 | 2032.61 1.65 6052
Rata-rata | 339621 213658 | 209787 1.62 6177

Sumber: data penelitian terolah

Keterangan: ns = berpengaruh tidak nyata (P>0,05)




Kﬂnsuﬁsi Pakan

Analisis ragam menunjukkan bahwa broiler yang
mendapat ransum mengandung berbagai level herbal
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
ransum. Rata- rata konsumsi ransum broiler pada perlakuan
PO (1); PI (2); P2 (3) dan P3 (4), masing-masing sebesar
3411,72 gr, 3.350.88 gr, 3.463.84 gr dan 3,358 .40, dengan
rata-rata 3396.21 gr. Yang secara grafik ditunjukkan pada

gambar 1 berikut.
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Gambar 1.
Nilai rataan parameter konsumsi pengamatan pemberian herbal

ayam pedaging per ekor (gram).




Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
level penambahan herbal yang diberikan memberikan efek
yang sama terhadap konsumsi pakan. Kandungan energi dan
protein pakan yang berada dalam keadaan seimbang pada
setiap pakan perlakuan maka akan dihasilkan konsumsi
pakan )éug identik.

Imbangan protein energi sangat berpengaruh
terhadap jumlah konsumsi pakan dengan demikian imbangan
protein-energi yang sama di dalam pakan perlakpan akan
menghasilkan konsumsi ransum yang sama pula. Tabel 4.1.
Terlihat pula, konsumsi pakan paling tinggi pada perlakuan
P2 dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Hal ini diduga karena kandungan senyawa kimia
yaitu minyak al:siridrang dapat meningkatkan konsumsi
pakan., dinyatakan bahwa setiap tanaman yang memiliki
kandungan senyawa aktif seperti minyak atsiri, sapoin,
flavonoid, dan tannin yang dapat meningkatkan kecernaan
zat makanan di dalam saluran pencernaan sehingga zat
makanan yang dikonsumsi dapat diserap dan dimanfaatkan
secara optimal untuk pembentukan jaringan tubuh produksi

dan reproduksi. Hal ini yang menyebabkan peningkatan

konsumsi ransum ayam broiler selama pemeliharaan.




Pertambahan Bobot Badaé dan Bobot Badan Akhir

Tabel 4.1 dengan analisis ragam memperlihatkan
bahwa penambahan berbagai level herbal Siyuna
berpengaruh tidal(d'lyata (P>0.05) terhadap pertambahan
bobot badan dan bobot badan akhir. Pertambahan bobot
badan dihitung dari selisih bobot badan minggu akhir dengan
bobot badan awal menunjukkan rata-rata pertambahan bobot
badan broiler perlakuan 2100.33 (P0), 2102.48 (P1),2156.04
(P2), dan 2032.61 (P3)., dan untuk bobot badan akhir seiring
dengan pertambahan bobot badannya.

Pertambahan berat badan seiring dengan konsunsi
ransum, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa yang
mempengaruhi besar kecilnya pertambahan bobot badan

ayam pedaging adalah konsumsi pakan dan terpenuhinya

kebutuhan zat makanan ayam pedaging.




m BOBOT AKHIR
m PBB

Gambar 2.
Nilai rataan parameter pertambahan bobot badan dan bobot akhir
pengamatan pemberian herbal ayam pedaging per ekor (gram).

Gambar 2. Menunjukkan bahwa ertambahan berat
badan paling tinggi pada perlakuan P2 dibandingkan
dengan PO. Hal ini dipengaruhi oleh jumlah konsumsi
pakan, yang berarti bahwa tingginya pertambahan berat
badan dipengaruhi oleh jumlah pakan yang di konsumsi

Herbal yang mengandung minyak atsiri dapat

broiler.

membantu pencernaan dengan merangsang sistem saraf




sekresi sehingga keluar getah lambung yang mengandung
enzim seperti pepsin, trypsin, lipase dan amylase yang
disekresikan ke dalam lambung dan usus sehingga dapat
meningkatkan metabolisme zat-zat makanan, dengan
semakin bertambahnya konsumsi herbal dapat meningkatkan

bobot badan ayam.

Konversi dan Efisiensi Pakan,

Konversi ransum adalah perbandingan antara jumlah
konsumsi ransum dengan pertambahan bobot badan dalam
satuan waktu tertentu dapat dilihat pada Tabel 4.1. Semakin
kecil nilai konversi ransum maka semakin efisien ternak
tersebut dalam mengkonversikan pakan ke dalam bentuk
daging. Nilai rata-rata konversi ransum yang diperoleh dari
perhitungan yaitu 1, 62 sedangkan untuk nilai minimal dan
maksimal adalah 1,59 dan 1.65.

Beberapa faktor utama yang mempengaruhi konversi
ransum adalah genetik, kualitas ransum, penyakit,
temperatur, sanitasi kandang, ventilasi, pengobatan, dan
manajemen kandang. Faktor pemberian ransum, penerangan

juga berperan dalam mempengaruhi konversi ransum, laju

perjalanan ransum dalam saluran pencernaan, bentuk fisik




ransum dan komposisi nutrisi ransum. Angka konversi pakan
ayam pedaging pada umur lima minggu menurut Pond et al.
(1995) berkisar antara 1,5-1,6. dengan demikian hasil
penelitian ini dalam kategori kisaran normal.

Adanya perbedaan nilai konversi masing-masing
perlakuan disebabkan pertambahan bobot badan dan
konsumsinya yang saling beriringan. Konversi pakan
merupakan perbandingan antara konsumsi pakan dengan
pertambahan bobot badan yang dihasilkan.

Semakin kecil nilai konversi pakan maka akan
semakin baik karena hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan pakan semakin efisien. Semakin efisien ayam
mengubah makanannya menjadi daging maka nilai konversi

akan menjadi semakin baik.

Biaya Pakan, Penerimaan dan IOFC

Biaya pakan ransum kontrol lebih rendah
dibandingkan dengan ransum perlakuan dan namun
demikian biaya pakan tersebut berbeda tidak nyata satu sama
lain.

Perbedaan harga ransum semakin meningkat dengan

meningkatnya jumlah herbal yang digunakan dalam setiap




perlakuannya, hal ini mengakibatkan semakin tinggi pula
biaya ransumnya., sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Diketahui bahwa walaupun jumlah herbal yang
digunakan relatif sedikit yaitu 1 persen, 2 persen dan 3
persen, akan tetapi harga herbal jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan harga komponen bahan ransum
lainnya.

Tabel 4.2.
Nilai rataan parameter pengamatan pemberian herbal terhadap
aspek ekonomi produksi ternak ayam pedaging per ekor.

Harga Biaya Penerimaan | IOFC™ (Rp
Perlakuan Ransum Ransum (Rp / ekor) / ekor)
(Rp/kg) (Rp / ekor)
PO 4188.55 14.290.14 34234 .40 19,944 26
Pl 4857.40 16,276 .55 34.252.80 17.976.25
p2 5438 .38 18.837.69 35.116.80 16,279.11
P3 6085.55 2043773 33.136.80 12.699.07

Sumber: data penelitian terolah

Keterangan: ns = berpengaruh tidak nyata (P>0,05)

Income over feed cost (IOFC) merupakan

pendapatan yang diperoleh dari selisih antara penerimaan

hasil jual per ekor ayam dengan rata-rata biaya ransum




yang dikonsumsi per ekor selama penelitian.  Penentuan
besarnya income over feed cost ini, meliputi input yang
dihitung hanya biaya ransum tanpa mengidentifikasi input
yang lain begitupun dengan outputnya yang dihitung hanya
penerimaan dari hasil penjualan ayam broiler.

Hasil perhitungan IOFC menunjukkan bahwa
perlakuan PO atau tanpa menggunakan ramuan herbal
memberikan nilai yang tertinggi, hal ini terjadi karena
dengan menggunakan ransum herbal akan berakibat semakin
meningkatnya biaya ransumnya dan semakin kecil nilai
IOFC nya. Apabila dibandingkan antar perlakuan herbal
maka nilai IOFC yang tertinggi pada perlakuan Pl atau
menggunakan herbal sebesar 1 persen. Hal ini terjadi karena
nilai income over feed cost dipengaruhi oleh konsumsi
ransum.

Pada saat ayam semakin besar maka pertumbuhannya
melambat tetapi konsumsi ransum meningkat, sehingga
konversi ransum semakin lama akan semakin besar dan itu
mengakibatkan income over feed cost yang semakin
menurun.

Walapun nilai IOFC berbeda tidak nyata secara

statistic, secara ekonomi perlakuan herbal sebanyak 1 persen




dianggap merupakan keputusan yang terbaik dengan

mempertimbangkan manfaat dari_fungsi pemberian herbal

untuk ternak ayam pedaging, yaitu sebagai aditif pakan untuk

ternak sehingga terbentuk immune suportif secara alami

pada diri ternak. Produk herbal yang selama ini dianggap

aman bagi kesehatan ternak dan manusia diformulasikan

dalam bentuk jamu.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

I

Pemberian jamu herbal memberikan pengaruh yang tidak
nyata (P>0,05) terhadap aspek teknis produksi yang
meliputi konsumsi pakan, bobot badan, konversi dan
efisiensi pakan

Pemberian jamu herbal memberikan pengaruh yang tidak
nyata (P>0,05) terhadap aspek ekonomi yang terdiri dari
penerimaan dan IOFC usaha ternak ayam pedaging.
Walapun berbeda tidak nyata secara statistic, secara
ekonomi perlakuan herbal sebanyak 1 persen dianggap
merupakan  keputusan  yang  terbaik = dengan
mempertimbangkan manfaat dari fungsi pemberian

herbal untuk ternak ayam pedaging.

. Diperlukan penelitian lanjutan dengan materi yang sama

terkait dengan parameter kesehatan untuk ternak ayam




pedaging guna didapatkan kesimpulan yang bersifat
komprehensif dan integrative dalam mendukung
keberhasilan usaha dan terpenuhinya aspek kesatan

ternak dan manusia.

B. Analisis Canvas Model

Luaran atau output dan dampak yang dihasilkan
(outcome) dikaji dengan pendekatan Model Bisnis Canvas
(BMC). Pendekatan BMC merupakan salah satu alat bantu
pendekatan yang dapat digunakan untuk mendiskripsikan
dan memanipulasi model bisnis dengan mudah dan
sederhana. Analisis Model BMC yang menggunakan
sembilan elemen kunci yaitu Value Propositions, Customer
Segments, Channel, Customer Relationships, Key Resources,

Key Activities, Key Partnership, Cost Structures, Revenue

Streams.




Tabel 4 3.

Manajemen Pembuatan Jamu Herbal untuk Ternak

jamu yang tepat

a. Jenis bahan
baku

b. Kandungan
Nutrisi
dalam jamu

¢. Kandungan
zat aktif
dalam jamu

Periode Pengolahan Periode Periode
Bahan Baku Pengolahan Jamu | Pengemasan dan
Penyimpanan
A. Persiapan A.Mengatur A.Sebelum
(Preparing period) kapasitas Pengemasan
a. Proses produksi jamu 1. Membuat
pencucian dan B.Persiapan Jadwal
sterilisasi Peralatan pengemasan
b. Mempersiapkan pembuatan jamu jamu setiap hari
pemanas a. Tempat 2. Mempersiapkan
¢. Memasang alat penggilingan peralatan
penggiling b. Tempat pengemasan
bahan baku pencampuran jamu seperti
d. Mempersiapkan c. Peralatan timbangan, alat
kebutuhan lainnya tulis, surat jalan,
pemanasan C.Pembuatan nota timbang,

dil

3. Membuat

laporan secara
berkala




B. Persiapan selama | D.Mengatur Keadaan | B. Ketika
periode lingkungan Pengemasan
pemanasan E. Mengatur diklasifikasikan
(Cooking Period) pencampuran bahan jamu
a. Menyalakan F. Mengatur untuk produksi
pemanas temperatur tertentu
b. mengontrol produksi C. Pasca Panen
temperatur G. Melaksanakan Menimbang
c. mengecek Program jamu yang
kualitas bahan Biosecurity tersisa dan
baku jamu H.Pengontrolan mencatat total
d. mengontrol pembuatan jamu jamu selanjutnya
keadaan a. Berat setiap melakukan
pemanas pencampuran perhitungan
e. melakukan Jamu Melakukan
seleksibahan b. Komposisi pengemasan dan
baku jamu campuran jamu penyimpanan
f. Melakukan dalam gudang
pemanasan
yang benar
Melaksanakan
program produksi
secara benar

Hasil penggunaan jamu herbal pada ayam pedaging

yang dilaksanakan dengan analisis model canvas dapat

dipaparkan sebagai berikut.




C. Hasil dan Pembahasan

Pencapaian program dalam penguatan industri jamu
herbal untuk ternak ayam pedaging dalam meningkatkan
nilai ekonomi dan kesehatan, ditunjukkan dalam Tabel 4. 4.
1. Value Propositions

Pakan dan jamu organik cenderung mempunyai
keunggulan untuk dikembangkan oleh peternak
khususnya ayam pedaging karena berbahan alami dan
mudah untuk didapatkan.

Hal inilah yang merupakan keunggulan dari
kombinasi penggunaan pakan dan jamu herbal organik.
Akan tetapi baik pakan maupun jamu herbal organik
kurang mendapatkan respon peternak karena kesulitan
untuk mendapatkan bahan baku, harga yang relatif tinggi
maupun sulit untuk mendapatkannya.

Aspek kesehatan yang menjadi dasar proposisi
nilai ini didasarkan atas indeks produksi usaha ayam
pedaging, hal ini merupakan parameter mengukur
keberhasilan pemeliharaan ternak unggas.

Indeks Produksi yang didapatkan untuk usaha
ayam pedaging tanpa menggunakan jamu (PO),

menggunakan jamu 1, 2 dan 3 persen (P1, P2 dan P3)




secara berurutan didapatkan nilai sebesar 390.3; 395.0;
401,6 dan 370,5 dengan demikian P2 memberikan nilai
pemeliharaan kesehtan yang tinggi diikuti P1, PO dan P3,
kondisi yang demikian sudah baik karena dengan capaian
lebih dari 350 yang secara umum dijadikan dasar

penilaian.

. Customer Segments

Target konsumen maupun segmen pasar sifatnya
terbatas, upaya untuk menawarkan kepada kelompok
konsumen yang yang lain tidak mungkin untuk dilakukan
karena produksi yang dihasilkan relative terbatas karena
belum ada kepastian pasar dalam artian potensi pasar
masih relative kecil.

Pemanfaatan obat-obatan tradisional sebagai
langkah untuk mengurangi penggunaan obat-obatan
modern yang harganya relatif mahal, minat masyarakat
untuk memanfaatkan kembali kekayaan alam sebagai
ramuan obat seperti yang dilakukan pada jaman dulu
yang semakin meluas, tidak hanya untuk manusia tapi

sudah merambah ke dunia peternakan dan tidak

terkecuali ternak unggas, khususnya ayam pedaging.




Tabel 4 4.
Model Bisnis Canvas Jamu Herbal Ternak Ayam Pedaging

Elemen Kunci Jamu Herbal untuk Ternak Ayam
Pedaging
a. Value proposition Alami
Sehat
Mudah didapat
b. Customer Segments Terbatas

Masyrakat luas

¢. Channels Langsung
Tidak langsung
Media online

Menggunakan alat-alat pasar

d. Customer Spesifik
relationship Ekonomi motif
¢. Key resource SDM, sarana prasarana dan teknologi
terbatas
[. Key activities Dukungan penelitian yang dinamis dan

signifikan

g. Key partners Terbuka luas
h. Cost Structure Teridentifikasi secara spesifik
i. Revenue stream. Teridentifikasi secara spesifik

Sumber: Hasil capaian (data terolah)

3. Channels
Produk jamu herbal, didistribusikan dengan

berbagai cara, dapat berupa penjualan langsung maupun

online, saat ini peran pedagang perantara semakin kecil.




5.

Semakin kreatif menciptakan channel penjualan semakin
besar pula peluang untuk mempopulerkan jamu herbal
pada pelanggan, model-model pemasaran dengan
menggunakan periklanan, promosi penjualan, hubungan
masyarakat, maupun pemasaran langsung lainnya masih
cukup efektit dalam pemasaran jamu herbal.
Customer Relationships

Jamu herbal merupakan menunjukkan bahwa
dalam membangun hubungan baik petani maupun
produsen jamu terhadap pelanggan. Hanya terbatas pada
pola informasi dan komunikasi dengan menggunakan
teknologi informasi, yang sifatnya membangun
kemudahan dalam menyampaikan sesuatu kepada
konsumen, tanpa dilandasi atas kompensasi ekonomi, hal
ini dimungkinkan karena skala pengusahaan jamu masih
terbatas.
Key Resources

Sumberdaya yang dimiliki dalam pengembangan
industri jamu herbal cukup representatif baik sumber
daya manusia maupun teknologi, dengan demikian

peningkatkan skala pengembangan sangat

memungkinkan dalam konteks industri.




6. Key Activities

Aplikasi penggunaan jamu herbal menghasilkan
beberapa capaian, diantaranya adalah: 1). Penggunaan
jamu herbal memberikan capaian yang cukup tinggi. 2)
Jamu herbal bisa digunakan sebagai feed additive untuk
memacu  pertumbuhan ayam  pedaging, dalam
menggantikan antibiotic growth promoters (AGP) yang
berefek negatif. 3) Antibiotik alami yang terkandung dlm
jamu bisa menjadi alternatif pengganti AGP yang aman
tanpa efek yang merugikan bagi keamanan pakan dan
pangan. 4) Jamu herbal dalam tinjauan kesehatan,
mengandung antibiotik alami serta terkandung atsiri dan
kurkuminoid yang berfungsi membantu pencernaan
dengan merangsang sistem syaraf untuk meningkatkan
sekresi enzim2: pepsin, tripsin, lipase, amilase yang
dapat meningkatkan metabolisme karbohidrat, protein,
lemak, memperbaiki kecernaan, yang pada gilirannya
meningkatkan performa produksi.

Adapun aktivitas industri yang terstandar layak

untuk terus dikembangkan dalam meningkatkan nilai

tambah.




7. Key Partnerships

9.

Keberhasilan jamu herbal tidak terlepas dari
peran kerjasama dengan berbagai pihak, Kelembagaan
kelompok petani ternak perlu dioptimalkan sebagai
media  untuk  memudahkan  koordinasi  dan
pengorganisasian yang terkait dengan program-program
pengembangan jamu herbal.

Cost Structures

Biaya yang harus ditanggung oleh petani dalam
mengembangkan pakan maupun jamu organik adalah
biaya penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan yang
nilainya cukup tinggi pada aktivitas produksinya.
Pembiayaan terkait dengan transportasi sebagian besar
dilakukan oleh pedagang pengumpul atau petani anggota
kelompok yang datang sendiri kemudian mengangkut
bahan pakan tersebut, yang pembiayaannya tidak terlalu
tinggi, walaupun demikian hampir semua aktivitas yang
dilakukan petani memerlukan pembiayaan, yang dalam
penelitian ini belum dilakukan penelitian secara spesifik.
Revenue Streams

Aspek 1ni menggambarkan uang tunai yang

dihasilkan, hasil usaha yang ddapatkan dalam produk




turunan kegiatan PPUPIK ini yang terkait dengan usaha
ayam pedaging yang dikembangkan di kampus
menunjukkan bahwa perlakuan ternak yang tidak
menggunakan jamu (PO) memberikan keuntungan 134
persen, sedangkan perlakuan dengan menggunakan jamu
1, 2 dan 3 persen (P1, P2 dan P3) secara berurutan
didapatkan keuntungan 10,39 persen, 9,39 persen dan

6,67 persen.




PENUTUP

Zat pemicu pertumbuhan pada pakan akan
merugikan, secara ekonomis maupun kesehatan, selain itu
akan menyebabkan residu antibiotik dalam daging dan
organ-organ visceral. Situasi ini sangat mungkin bisa
mengganggu keamanan pangan asal daging khususnya
daging unggas. Jamu sangat memungkinkan sebagai
pengganti zat pemicu atau AGP dalam pakan ternak.
Diketahui bahwa jamu bersifat alami, tanpa efek samping,
karena dalam herbal terkandung berbagai zat aktif
(fitobiotik), fitobiotik secara sinergi bisa merangsang enzim

pencernaan endogen. Dapat pula bertindak sebagai

antioksidan, agen antimikroba atau imunomodulator.




Pengembangan industri jamu herbal memungkinkan
dikembangkan khususnya untuk ayam pedaging pada aspek
potensi ekonomi dan membangun kesadaran kesehatan
dalam upaya mengurangi penggunaan antibiotik yang selama
ini banyak digunakan oleh peternak.

Penelitian yang dilakukan memperoleh suatu hasil
secara ekonomi ditunjukkan bahwa hasil usaha yang
didapatkan dalam produk turunan ini yang terkait dengan
usaha ayam pedaging menunjukkan bahwa perlakuan ternak
dengan menggunakan jamu 1 persen memberikan
keuntungan 10,39 persen, nilai ini lebih besar dibandingkan
penggunaan jamu 2 dan 3 persen, walaupun demikian
penggunaan jamu | persen mendapatkan keuntungan lebih
rendah dibandingkan dengan usaha ayam pedaging yang
tidak menggunakan jamu.

Indek produksi yang menjadi dasar keberhasilan
aspek kesehatan menunjukkan usaha ayam pedaging tanpa
menggunakan jamu memberikan nilai sebesar 3903 yang
lebih rendah dibadingkan dengan wusaha ayam yang
menggunakan jamu | persen dengan nilai 395,0. Penggunaan
jamu sebesar 1 persen merupakan keputusan yang tepat guna

mendukung keberhasilan usaha ayam pedanging dalam

tinjauan ekonomi dan kesehatan.
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GLOSARIUM

Ayam Broiler

Merupakan ayam ras yang dipelihara secara khusus
sebagai penghasil daging sehingga disebut juga ayam ras
pedaging.

Aspek Ekonomi

Aspek geografi sosial yang berkaitan dengan hal-hal
ekonomis. Secara umum aspek ekonomi membahas
mengenai hal-hal yang berkenaan dengan unsur pertanian,
perkebunan, pertambangan, perikanan, industri,

perdagangan, transportasi dan pasar

Canvas Model
Menurut Alexander dan Yves (Osterwalder &
Pigneur, Business Model Generation, 2012) adalah gambar

dasar pemikiran tentang bagaimana organisasi menciptakan,

memberikan, dan menangkap nilai.




Customer Segments
Merupakan kelompok-kelompok orang dan/atau
organisasi yang untuknya sebuah perusahaan atau organisasi

menciptakan nilai dengan sebuah proporsi nilai yang pasti.

Customer Relationship

Menjelaskan tipe relasi seperti apa yang dibangun
dan dikelola dengan setiap segmen pelanggan, serta
menjelaskan  bagaimana pelanggan didapatkan dan

dipertahankan.

Channel

Menggambarkan bagaimana sebuah proposi nilai
dikomunikasikan dan disampaikan kepada sebuah segmen
pelanggan melalui komunikasi, distribusi, dan saluran

penjualan.

Cost Structure
Menggambarkan semua biaya yang diperlukan

untuk menjalankan sebuah model bisnis.

Efektif

Sebuah usaha untuk mendapatkan tujuan, hasil dan

target yang diharapkan dengan tepat waktu




Jamu

Obat tradisional atau ramuan bahan yang berupa
bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan
sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut. Berbagai
bahan jamu yang berasal dari tanaman herbal terdapat di
Indonesia mempunyai potensi untuk dijadikan pakan
tambahan.

Bahan ramuan tanaman obat dibuat sesuai
kepentingan dan fungsinya yang dipilih dari satu jenis atau
beberapa jenis tanaman obat antara lain jahe, kunyit,
lengkuas, temulawak dan lainnya yang digunakan untuk
meningkatkan nafsu makan unggas.

Konversi Ransum

Perbandingan antara jumlah konsumsi ransum

dengan pertambahan bobot badan dalam satuan waktu

tertentu.

Key Resource

Merupakan aset paling penting yang diperlukan

untuk menawarkan dan menyampaikan elemen-elemen

yang telah dijelaskan sebelumnya.




Key Activities
Adalah aktivitas paling penting yang perlu dijalankan

organisasi-organisasi dengan sebaik-baiknya.

Key Partnership
Menunjukkan jaringan pemasok dan mitra yang

menghasilkan sumber daya dan aktivitas eksternal.

Model Bisnis Kanvas

Model Bisnis Kanvas adalah sebuah management
startegi  bisnis yang memungkinkan kita untuk
menggambarkan, mendesain kemudian mengerucutkan

beberapa aspek bisnis menjadi satu startegi bisnis yang utuh.

Metode

Cara atau prosedur yang ditempuh untuk mencapai

tujuan tertentu

Produktivitas
Suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya

sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil

yang optimal




Pelaksanaan
Proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan,

informasi, dan sebagainya)

Pengamatan

Melihat dan memperhatikan dengan teliti

Parameter
Merupakan ukuran seluruh populasi penelitian yang
harus diperkirakan. Parameter juga merupakan indikator dari

suatu distribusi hasil pengukuran

Respon

Tanggapan, reaksi dan jawaban

Revenue Stream
Hasil dari sebuah proposisi nilai yang berhasil

ditawarkan kepada sebuah segmen pelanggan.

Siyuna
Herbal yang merupakan herbal produk patent
labaroratorium peternakan Universitas Muhammadiyah

Malang. Produk patent Siyuna dengan spesifikasi jaga

produktif, tersusun dari beberapa bahan herbal yaitu:




temulawak, bawang putih, daun sirih, kunyit, jahe, lengkuas,

kencur dan kayu manis.

Strategi
Kombinasi hal-hal yang perlu dilakukan untuk
encapai suatu tujuan dan dibatasi oleh waktu serta sumber

daya.

Value Propotition

Didasarkan pada seperangkat produk dan jasa yang

menciptakan nilai bagi sebuah segmen pelanggan.




A
Ayam Broiler

Aspek Ekonomi

C
Canvas Model
Customer Segments

Customer Relationship
Channel

Cost Structure

Jamu

K
Key Resource
Konversi Ransum

Key Activities

Key Partnership

INDEKS

M
Model Bisnis Kanvas

Metode

Parameter

R

Revenue Stream

S
Siyuna

Strategi

A\

Value Propotition




TENTANG PENULIS

Assc.Prof.Dr.Ir.Adi Sutanto, M.M
kelahiran Probolingo ini dikenal
sebagai seorang dosen dan peneliti

sekaligus pengabdi. Lektor Kepala
LLDIKTI VII DPK pada Universitas

Muhammadiyah Malang (UMM) ini mengampu mata kuliah
Pengantar  Ilmu  Ekonomi, Dasar = Manajemen,
Kewirausahaan, Manajemen Agribisnis, Manajemen
Pemasaran, Perencanaan Agribisnis, Ekonomi Peternakan.
Lulus S1 Universitas Brawijaya bidang ilmu Produksi
Ternak/Sosial Ekonomi. la menempuh S2 Manajemen
Pemasaran di Universitas Muhammadiyah Malang, dan S3
Ekonomi Pertanian dari Universitas Brawijaya Malang. la
pernah menjabat sebagai Pembantu Dekan I, 1l dan III pada
Fakultas Peternakan UMM, Wakil Direktur Bidang
Pengabdian kepada Masyarakat - Direktorat Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (DPPM) Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM), Reviewer Pengabdian

Dikti mulai tahun 2011 sampai saat ini, Ketua Forum

Layanan Ipteks bagi Masyarakat (FlipMAS) Legowo Jawa




Timur (Periode 2011 -2019) dan sekarang menjabat Ketua
Dewan Pertimbangan FlipMAS Legowo Jawa Timur Periode

2019 sampai saat ini.




4

Ketahanan pangan untuk manusia dan pakan
untuk ternak, perlu perhatian serius karena sampai
sekarang Indonesia masih rentan mengalami
destabilasasi di bidang tersebut, secara khusus untuk
bidang peternakan yang perlu perhatian serius adalah
ketahanan pakan unggas. Sampai saat ini, ternak
unggas masih membutuhkan ketersediaan pakan
yang sebagian besar masih diimpor, termasuk jamu
sebagai bahan pakan tambahan.

Salah satu inovasi yang dilakukan adalah
pemberian jamu sebagai bahan pakan tambahan
yang merupakan warisan budaya tradisional di
Indonesia. Jamu adalah obat tradisional yang dikenal
khususnya bagi masyarakat Jawa dan Madura.
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